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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Infeksi bakteri hingga saat ini masih menjadi salah satu permasalahan
kesehatan yang penting di kawasan Asia Tenggara, termasuk Indonesia.
Permasalahan tersebut semakin kompleks akibat meningkatnya kejadian
resistensi antibiotik yang menyebabkan efektivitas terapi antimikroba
konvensional terus menurun. Penyakit infeksi dapat disebabkan oleh
berbagai mikroorganisme, seperti bakteri, virus, jamur, maupun parasit,
namun bakteri merupakan kelompok mikroorganisme yang paling sering
menjadi penyebab infeksi pada manusia. Di antara bakteri penyebab infeksi,
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli merupakan patogen yang
banyak ditemukan. S. aureus merupakan bakteri Gram positif yang dapat
menyebabkan infeksi kulit dan jaringan lunak, seperti bisul, impetigo, abses,
dan infeksi luka pascaoperasi (Meylina et al., 2024). Sementara itu, E. coli
sebagai bakteri Gram negatif dapat menyebabkan infeksi saluran kemih,
diare, sepsis, dan meningitis neonatal serta berperan penting pada infeksi
saluran kemih komunitas dan penyakit bawaan makanan (Girsang, 2019)

Menurut Global Health Data 2025, resistensi antimikroba
(Antimicrobial Resistance/ AMR) masih menjadi tantangan kesehatan yang
serius di Indonesia. Pada tahun 2021, AMR diperkirakan menyebabkan
sekitar 36.500 kematian yang secara langsung berkaitan dengan resistensi
antimikroba dan sekitar 147.000 kematian yang berhubungan dengan
kondisi tersebut. Kelompok usia 70 tahun ke atas dilaporkan memiliki angka
kematian tertinggi, sedangkan salah satu kombinasi patogen dan obat
dengan kontribusi kematian terbesar adalah Staphylococcus aureus yang
resisten terhadap metisilin (IHME, 2024). Tingginya angka kematian akibat
AMR menunjukkan bahwa efektivitas antibiotik terus menurun, terutama
sebagai dampak penggunaan yang tidak rasional. Penggunaan antibiotik

yang tidak tepat dapat menyebabkan infeksi berulang, meningkatkan



kejadian resistensi bakteri, mendorong penggunaan obat secara berlebihan,
serta menambah beban biaya pengobatan. Selain itu, kondisi tersebut dapat
memicu munculnya patogen yang lebih resisten dan meningkatkan risiko
terjadinya efek yang tidak diinginkan. Kemampuan bakteri untuk
beradaptasi terhadap tekanan lingkungan menyebabkan antibiotik yang
digunakan menjadi kurang efektif, sehingga berpotensi memperparah
infeksi, menimbulkan komplikasi, hingga meningkatkan risiko kematian
(Herawati et al., 2023).

Meniran (Phyllanthus niruri L.) berpotensi dikembangkan sebagai
sumber antibakteri alami karena mengandung alkaloid, flavonoid, tanin,
saponin, dan fenolik (Saputra er al., 2025). Beberapa penelitian
menunjukkan aktivitas antibakterinya terhadap Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli. Dewangga dan Qurrohman (2019) melaporkan bahwa
ekstrak etanol meniran mampu menghambat S. aureus dengan zona hambat
yang meningkat seiring konsentrasi. Agustin ef al. (2018) juga menemukan
aktivitas antibakteri ekstrak meniran terhadap S. aureus, dengan daya
hambat lebih tinggi pada ekstrak meniran tunggal dibandingkan
kombinasinya dengan beluntas. Selain itu, Pelu, Umar, dan las (2021)
menunjukkan bahwa rebusan meniran dapat menghambat E. coli, dengan
zona hambat meningkat dari 15 mm pada konsentrasi 40% menjadi 24 mm
pada 100%, yang diduga berkaitan dengan kandungan alkaloid, tanin, dan
saponin.

Jenis pelarut berperan penting dalam menentukan senyawa yang
terekstraksi karena perbedaan kepolarannya memengaruhi komposisi dan
aktivitas biologis ekstrak. Metanol cenderung mengekstraksi senyawa polar
seperti flavonoid dan fenolik, sedangkan etil asetat dan kloroform lebih
sesuai untuk senyawa semipolar, sementara n-heksana lebih banyak
menarik senyawa lipofilik (Ibriyah et al., 2025). Tingginya kandungan
flavonoid dan polifenol pada ekstrak metanol diduga turut meningkatkan
aktivitas antibakterinya (Zhang et al., 2020). Oleh karena itu, variasi pelarut

pada ekstrak daun meniran (Phyllanthus niruri L.) terhadap Staphylococcus



aureus dan Escherichia coli penting dikaji untuk menentukan pelarut yang
menghasilkan aktivitas antibakteri paling optimal.
B. Rumusan Masalah

1. Apakah variasi jenis pelarut (metanol, n-heksana, kloroform, dan etil
asetat) yang digunakan dalam ekstraksi daun meniran (Phyllanthus
niruri L.) berpengaruh terhadap aktivitas antibakteri ekstrak dalam
menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli?

2. Bagaimana profil metabolit sekunder ekstrak daun meniran
(Phyllanthus niruri L.) berdasarkan hasil skrining fitokimia dan
karakterisasi gugus fungsi menggunakan FTIR?

C. Keaslian Penelitian
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu disajikan pada

Tabel L.

Tabel I. Tabel Keaslian Penelitian

No. Peneliti & Metode Hasil Penelitian Perbedaan
Tahun Penelitian Penelitian
I. Pelu, Umar dan | Rebusan tanaman | Rebusan tanaman Pada penelitian ini
las (2021) meniran yang meniran memiliki menggunakan
dibuat dengan aktivitas antibakteri variasi pelarut
metode dekoksi terhadap E.coli dan metanol, n-heksana,
(perebusan) dibuat | semakin tinggi kloroform dan etil
dalam beberapa konsentrasi, semakin | asetat dan
konsentrasi besar daya hambat penambahan bakteri
menggunakan yang dihasilkan, gram positif
metode difusi agar | meskipun masih S.aureus
sumuran lebih rendah
dibandingkan
antibiotik
kloramfenikol.
2. Agustin, Ekstrak etanol Ekstrak etanolik Pada penelitian ini
Puspawaty dan | daun beluntas dan | daun meniran menggunakan
meniran dibuat menunjukkan variasi pelarut




No. Peneliti & Metode Hasil Penelitian Perbedaan
Tahun Penelitian Penelitian
Rukmana dengan maserasi aktivitas antibakteri metanol, n-heksana,
(2018) lalu diuji paling kuat terhadap | kloroform dan etil
antibakteri S.aureus, dengan asetat dan
kombinasi ekstrak | zona hambat terbesar | penambahan bakteri
dengan metode 18,00-20,00 mm gram negatif yaitu
difusi cakram. dibandingkan E.coli
kombinasi dengan
beluntas
3. Hidanah et al. | Ekstrak meniran Pemberian ekstrak Pada penelitian ini
(2018) dibuat dengan meniran mampu menggunakan
metode maserasi menghambat penambahan jenis
menggunakan pertumbuhan bakteri, | pelarut metanol,
pelarut etanol 96% | dan konsentrasi 30% | kloroform dan etil
dan identifikasi merupakan asetat dan
bakteri konsentrasi paling penambahan bakteri
enterotoxigenic efektif dalam gram positif yaitu
Escherichia coli menurunkan jumlah | S.aureus
menggunakan enterotoxigenic E.
metode PCR coli sehingga
berpotensi sebagai
antibakteri alami
terhadap bakteri yang
resisten antibiotic
4, Dewangga dan | Ekstrak etanol Ekstrak etanol herba | Pada penelitian ini

Qurrohman

(2019)

herba meniran
dibuat dengan
maserasi, diuji
terhadap
menggunakan
metode difusi
cakram (Kirby-
Bauer) dengan

variasi konsentrasi

meniran hijau
memiliki
kemampuan
antibakteri sedang
terhadap S.aureus
yang meningkat
seiring konsentrasi
dengan diameter

zona hambat paling

menggunakan
variasi pelarut
berbeda metanol, n-
heksana, kloroform
dan etil asetat dan
penambahan bakteri
gram negative yaitu

E.coli




(2024)

meniran hijau
dibuat dengan
metode maserasi
menggunakan
pelarut etanol
96%, kemudian
diuji aktivitas
antibakterinya
terhadap bakteri
S.aureus
ATCC25923
secara in vitro
menggunakan
metode difusi

sumuran.

meniran hijau
memiliki aktivitas
antibakteri terhadap
S.aureus. Efisiensi
ekstraksi yang
diperoleh sebesar
22,5%. Semakin
tinggi konsentrasi
ekstrak, semakin
besar diameter zona
hambat yang
terbentuk.
Konsentrasi 80%
merupakan
konsentrasi paling
efektif dengan rata-
rata diameter zona
hambat sebesar 24,27
mm dan termasuk
kategori daya hambat

sangat kuat.

Peneliti & Perbedaan
No. Metode Hasil Penelitian .
Tahun Penelitian Penelitian
tinggi 8,98 mm pada
konsentrasi 100%
5. Jannah et al. Ekstrak daun Ekstrak daun Pada penelitian ini

menggunakan
variasi pelarut
metanol, n-heksana,
kloroform dan etil
asetat dan
penambahan bakteri
gram negative yaitu

E.coli

D. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui pengaruh variasi pelarut (metanol, n-heksana, kloroform,
dan etil asetat) yang digunakan pada ekstraksi daun meniran

(Phyllanthus niruri  L.) terhadap aktivitas antibakteri dalam

menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
Mengetahui profil metabolit sekunder ekstrak daun meniran
(Phyllanthus niruri L.) berdasarkan hasil skrining fitokimia dan

karakterisasi gugus fungsi menggunakan FTIR.



E. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan menambah informasi ilmiah di bidang
farmasi mengenai aktivitas antibakteri daun meniran (Phyllanthus niruri
L.) terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Hasilnya juga
dapat menjadi referensi untuk memahami pengaruh jenis pelarut
terhadap ekstraksi senyawa bioaktif serta mendukung penelitian
lanjutan dalam pengembangan fitofarmaka berbahan alam.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan informasi
mengenai potensi daun meniran (Phyllanthus niruri L.) sebagai
antibakteri alami serta menjadi referensi dalam pengembangan obat
berbahan alam dan pemilihan pelarut yang sesuai untuk memperoleh
aktivitas antibakteri optimal.
c. Manfaat Metodologis
Penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam penerapan
metode ekstraksi dan pengujian antibakteri yang sistematis, serta

referensi bagi penelitian sejenis mengenai bahan alam di bidang farmasi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Variasi pelarut memberikan pengaruh terhadap aktivitas antibakteri
ekstrak daun meniran terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli. Berdasarkan hasil pengujian metode difusi cakram, ekstrak metanol
menghasilkan diameter zona hambat terbesar terhadap S. aureus (9,13 £+
1,02 mm) dan E. coli (8,05 + 0,84 mm) yang termasuk kategori sedang.
Hasil skrining fitokimia menunjukkan adanya perbedaan profil
metabolit sekunder antar-ekstrak. FEkstrak metanol mengandung
flavonoid, saponin, tanin, dan steroid, sedangkan ekstrak etil asetat,
kloroform, dan n-heksana mengandung alkaloid, tanin, dan steroid.
Analisis FTIR pada seluruh ekstrak menunjukkan keberadaan gugus
fungsi O-H, C-H aromatik, C—H alifatik, C=O, C=C aromatik, dan C—
O yang mengindikasikan adanya gugus fungsi khas metabolit sekunder
seperti senyawa fenolik, flavonoid, tanin, alkohol, ester, dan senyawa

organik lainnya.

B. Saran

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan karakterisasi

senyawa bioaktif secara lebih spesifik menggunakan GC-MS atau LC-

MS/MS serta menguji beberapa konsentrasi ekstrak untuk menentukan

(MIC) dan (MBC) sehingga potensi antibakteri ekstrak daun meniran dapat

diketahui secara lebih menyeluruh.
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